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Abstrak 
Sampah organik sangat potensial untuk dikelola dan diolah menjadi 
sumber daya pertanian yang berkelanjutan yaitu pupuk hayati ramah 
lingkungan (kompos).  Pontensi sampah organik di Desa Ringinarum 
Kendal belum dikelola dan berdayakan dengan baik, karena 
keterbatasan informasi dan keterampilan. Kegiatan ini bertujuan 
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada petani melalui  
pelatihan pembuatan pupuk hayati berbasi sampah organik bagi 
petani di Ringinarum Kendal. Metode kegiatan yang digunakan adalah  
pendekatan Participatory Action Research (PAR), melalui tahapan: 1) 
persiapan, 2) pelaksanaan, 3) pendampingan, dan 4) evaluasi.   
Kegiatan pelatihan diberikan dalam bentuk teori dan praktikum. Hasil 
kegiatan menunjukkan peserta telah memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan baru dalam pengadanya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta dalam mengolahan sampah organik menjadi 
pupuk hayati (kompos). Seluruh peserta berpartisipasi aktif dalam 
seluruh rangkaian kegiatan, Hasil pendampingan praktikum mandiri 
memperlihatkan bahwa peserta telah mampu membuat pupuk 
berbahan sampah organik. Kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat 
untuk masyarakat dalam untuk mengatasi pemasalahan sampah 
menjadi produk yang berdaya guna. 
 

Abstract 

Organic waste has significant potential for management and 
processing into sustainable agricultural resources, namely 
environmentally friendly biofertilizer (compost). The potential of 
organic waste in Ringinarum Village, Kendal, has not been properly 
managed and utilized due to limited information and skills. This 
activity aims to provide knowledge and skills to farmers through 
training in producing organic waste-based biofertilizer for farmers in 
Ringinarum, Kendal. The activity method used is a Participatory 
Action Research (PAR) approach, with the following stages: 1) 
preparation, 2) implementation, 3) mentoring, and 4) evaluation. The 
training activities were delivered in the form of theory and practical 
work. The results of the activity showed that participants gained new 
knowledge and skills in improving their knowledge and skills in 
processing organic waste into biofertilizer (compost). All participants 
actively participated in all activities. The results of the independent 
practical work demonstrated that participants were able to make 
fertilizer from organic waste. This training activity is very beneficial for 
the community in addressing waste issues and turning them into 
useful products. 
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Pendahuluan 

Persoalan sampah hingga saat ini menjadi hal semakin serius. Pertambahan 
penduduk menjadi salah satu faktor pemicu semakin meningkatnya produksi 
sampah baik diperkotaan maupun pedesaan. SIPSN (Sitem Informasi Pengelolaan 
Sampah Nasional Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLH), 
mekonfirmasi jumlah sampah yang tertimpun per Jul 2024 secara nasional 
mencapai 31,9 juta ton. Diperkirakan produksi sampah pada tahun 2025 mencapai 
3539 metrik ton (Chen, et.al, 2020).  Timbunan sampah ini bukan hanya berakibat 
pada persolan pencemaran lingkungan baik air maupun tanah, peningkatan volume 
gas metana hasil dekomposisi sampah organik  namun menjadi pemicu permasalah 
kesehatan masyarakat. Berbagai penyakit dapat menular melalu nyamuk dan hewan 
pengerat seperti tikus, dan hewan lainnya yang suka hidup di sampah. (Lingga, 
et.al., 2024)   

Sampah didifiniskan sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau 
proses alam yang berbentuk padat (UU RI No.18 Tahun 2008). Tiga kelompk jenis 
sampah rumah tangga; sampah sejenis sampah rumah tangga, dan sampah spesifik. 
Sampah rumah tangga memberikan kontribusi yang cukup besar pada penimbunan 
sampah di Tempat Pembuangan Akhir (60%). Airawati et.al. (2024). Sampah 
rumah tangga terdiri dari  non-organik dan organik. Sampah non organik meliputi 
kaca, kertas, palstik dan lain sebagainya (Dewi, et;al., 2024; Zuraidah, et.al., 2022), 
sedang sampah organik seperti daun kering yang berjatuhan.  sisa makanan,  
limbah sayur, buah, dan lain sebagainya memberikan kontribusi 75 % sampah dari 
pemukiman (Agus, wt.al., 2019).  

Pengelolaan sampah telah diatur sedemikian rupa dalam Undang-undang RI 
No. 18 tahun  2008. Namun demikian hingga saat ini pengelolaan sampah belum 
optimal, inilah yang menyebabkan berbagai persoalan yang semakin serius 
(Pratama, et.al., 2023). Berbagai faktor berpengaruh terhadap belum optimalnya  
pengelolaan sampah ini adalah   kesadaran masyarakat yang masih perlu 
ditingkatkan, transportasi alat angkut yang belum mencukupi, pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam pengeloan sampah. Menurut Haerani (2023) 
sampah organik dari sisa sayuran buah-buahan busuk, sisa makanan lain, ternyata 
mengandung komponen-komponen penting yamg dapat dimanfaatkan sebagai 
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pupuk organik atau kompos.  
Pupuk organik atau pupuk  memiliki keunggulan seperti peningkatan kadar 

hara tanah, diantaranya adalah nitrogen yang sangat penting untuk pertumbuhan 
tanaman. Unsur penting lainnya dari pupuk organik adalah hara makro seperti 
pospor, kalium, magnesium, kalium, kalsium, serta unsur hara mikro (Nurmi dan 
Aziz, 2023). Unsur-unsur tersebut sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman. kompos juga berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 
tanah. Ganti, et.al. (2023) melaporkan bahwa pemberikan pupuk organik mampu 
meningkatkan sifat kimia tanah dan meningkatkan produktifitas tanaman jagung. 

Proses pembuatan pupuk kompos relatif mudah dan dapat dilakukan oleh 
masyarakat dengan metode yang sederhana. Prinsip pengomposan Adalah 
pengaktifan aktivitas mikrooganisme untuk mempercepat proses dekomposisi 
bahan organic. Beberapa faktor berpengaruh terhadap pengomposan, seperti kadar 
air, suhu pH, ukuran bahan organic, dan rasio carbon-Nitrogen (Sofi, et.al, 2023).  
Berbagai metode dapat diaplikasikan untuk membuat kompos, salah satunya 
Adalah metode komposter ember bertumpuk. Metode ini tidak memerlukan biaya 
besar dan dapat diaplikasikan secara luas di tingkat rumah tangga.  Metode ember 
bertumbuk telah trekonfirmasi efektif dalam menghasikan pupuk kompos yang 
baik, termasuk kompos cair.  

Desa Ringinarum merupakan salah satu wilayah yang tidak lepas dari 
persoalan sampah. Sampah organik yang dihasilkan baik dari hasil samping 
pertanian, maupun rumah tangga cukup tinggi. Disatu sisi  yang mayoritas 
penduduknya adalah  petani  yang menggunakan pupuk kimia untuk meningkatkan 
produk hasil pertanian. Penggunaan pupuk kimia tidak hanya berdampak pada 
lingkungan, namun harga produksi semakin meningkat. Potensi sampah organik di 
Desa Ringinarum sangat potensial untuk  dikelola dengan baik dan dioptimalkan 
menjadi produk yang berdaya dan berhasil guna dibidang pertanian yaitu pupuk 
hayati (kompos) ramah lingkungan.  

Permasalahan teridentifikasi adalah  a) petani belum mengetahui manfaat 
sampah organik dapat didayagunakan  untuk bahan pembuatan pupuk hayati 
(kompos) yang ramah lingkungan, dan b) masyarakat belum memiliki keterampilan 
cara pembuatan pupuk kompos. Kegiatan pelatihan pengolahan sampah organik 
menjadi pupuk kompos, ditawarkan sebagai salah solusi alternatif mengatasi 
persoalan sampah, dan menghasilkan produk yang bernilai. Kegiatan ini bertujuan 
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan melalui kegiatan pelatihan 
pembuatan pupuk hayati (kompos) bagi petani muda dan warga Ringinarum 
Kendal. Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilam masyarakat tani di Desa  Ringinarum untuk pendayagunaan potensi 
desa yaitu sampah organik menjadi kompos untuk sehingga dapat meningkatkan 
produk hasil pertanian yang berkelanjutan. 

 
Metode 
Program pengabdian  pada masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR). Metode PAR merupakan pendekatan yang 
prosesnya bertujuan untuk pembelajaran dalam mengatasi masalah dan 
pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat,  produksi ilmu pengetahuan, dan proses 
perubahan sosial. Kegiatan PkM ini berorientasi pada pemberdayaan dan 
perubahan (Afandi et.,al., 2022). Pendekatan PAR dipilih karena metode ini 
senantiasa dihubungkan dengan proses perubahan sosial dalam proses 
pemberdayaan masyarakat. (Khasanah, et.al.,  2024) 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan oleh Tim Program Penguatan Kapasitas 
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Organisasi Kemahasiswaan Himpunan Mahasiwa Teknologi Pangan (PPKO 
HIMATEPA) Universitas Muhammadiyah Semarang di Desa Ringinarum, 
Kabupaten Kendal Jawa Tengah, pada bulan Agustus 2025. Tempat kegiatan di 
Balai Desa Ringinarum. Peserta kegiatan ini adalah kader Petani Muda dan Petani 
sejumlah 18 orang.  Adapun tahapan kegiatan meliputi: 
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi persiapan yang terdiri dari identifikasi alat dan bahan , 
koordinasi dan sosialiasi ke warga. Sosialiasi diawali dengan silaturakhim kepada  
tokoh masyarakat dari lurah hingga kepala dusun serta ibu ketua PKK Desa 
Ringinarum untuk memberikan informasi program pelatihan pembuatan kompos 
berbasis bahan organik, dan sekaligus untuk perekrutan peserta kegiatan 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan pelatihan diberikan secara teori dan praktikum. Materi toeri 
meliputi:  pengenalan jenis-jenis sampah, pengenalan bahan pembantu dan 
fungsinya dalam pembuatan kompos, dan proses pembuatan kompos. Materi teori 
diberikan dengan metode ceramah dan diskusi. Setelah pemberian materi teori, 
dilanjutkan dengan  praktikum adalah  pembuatan kompos dengan metode ember 
bertumpuk (Sasim, et.al, 2025).  
c. Pendampingan pengolahan kompos 
Pendampingan dilakukan pada masyarakat tani dan tim akashani untuk 
memberikan dukungan keberlanjutan program pengkomposan sampah organik di 
Ringinarum.  
d. Evaluasi Kegiatan 
Dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pemahaman peserta    terhadap 
materi pelatihan baik te   Adapun alur kegiatan PkM ini diilustrasikan pada 
Gambar. 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2025, bertempat di balai desa 
Ringanarum Kendal. Kegiatan PkM merupakan bagian kegiatan dari Program  
PPKO HIMATPA Unimus. Kegiatan dimulai dari tahap I,  yaitu koordinasi baik 
internal tim PPKO HIMATEPA maupun dengan sanggar tani muda, selanjutnya 
dilakukan sosialisasi ke warga melalui kepala Dusun. Kegiatan Tahap II, merupakan 
tahap ini kegiatan yaitu pelaksanaan pelatihan. 

Kegiatan ini diawali dengan pemberian materi teori meliputi jenis-jenis 
sampah, pontensi sampah organik, dan pendayagunaanya untuk pupuk hayati 
(kompos) ramah lingkungan. Materi ini juga membahas tentang dampak merugikan 
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bila sampah menumpuk dan tidak dikelola dengan baik. Disamping itu pengetahun 
atau pengenalan bahan-bahan yang diperlukan serta fungsi masing-masing bahan 
menjadi bagian dari materi teori yang diberikan. Bahan-bahan  pembantu untuk  
pengkomposan yaitu EM 4 (Effective Microorganism 4) dan molase.   EM4  yang 
dikenal sebagai bioaktivator. 

Penambahan EM4 pada proses pengkomposan mendukung proses fermentasi 
dan mampu meningkatan kualita produk kompos (Fahruddin dan Sulfari, 2019). 
EM4 komersial berperan untuk meningkatkan kecepatan dekomposisi, serta 
penguraian bahan organic, sehingga kualitas produk kompos menjadi lebih baik. 
Bahan pembantu EM4 mengandung beberapa jenis mikroorganisme penghancur 
bahan organic dalam kondisi dorman. Setelah ditambahkan pada bahan organik. 
Mokroorganisme akan aktif kembali,  bahan bioaktivator ini menjadi salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap kualitas kompos. (Elma et.al, 2016). 

Pradiksa et al., (2022) melaporkan bahwa pemberian bioaktivator EM4 dapat 
meningkatkan jumlah bakteri sehingga yang menyebabkan degradasi bahan-bahan 
organik kompos berlangsung lebih cepat. Disamping itu EM4 juga berpangaruh 
signifikan terhadap mutu hasil akhir  dengan nilai C-organis, N, P, K, serta rasio 
C/N lebih baik.  Bahan lain yang diperlukan adalah molase. Penambahan molase 
sebagai sumber energi bagi mikroba juga memperkaya aktivitas fermentasi, 
sehingga mampu meningkatkan efisiensi pengomposan limbah organik (Viareco, 
et.al, 2024). Materi lain yang diberikan melalui metode ceramah dan diskusi ini 
adalah proses pembuatan kompos. Selama kegiatan perserta menunjukkan 
partisipasi yang sangat baik, terlihat dari antusisme dan  perhatian sangat baik pada 
pemaparan materi.  

Setelah pemaparan materi teori dilanjutkan dengan praktikum pembuatan 
kompos. Tim pelaksana telah menyediakan peralatan dan bahan yang diperlukan. 
Metode yang dipilih dalam pembuatan kompos ini adalah ember bertumpuk. 
Metode ini memiliki keunggulan yaitu: bahan-bahan mudah diperoleh dan 
peralatan sangat sederhana dan dapat menggunakan barang-barang bekas sehingga 
dapat dilakukan di setiap rumah tangga (Mangera & Ekowati, 2022). Setiawan dan 
Lestari (2022) melaporkan bahwa metode pembuatan kompos ember bertumpuk 
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan motovasi masyarakan dalam 
pendayagunaan sampah organik limbah rumah tangga hingga 50 %.  Keunggulan 
lain sebagaimana dilaporkan  Nadia, et.al, (2022) metode ember bertumpuk dapat 
mengasilkan dua produk sekaligus yaotu pupuk organic cair (POC) yang dikenal 
dengan lindi dan pupuk padatan berupa kompos. Suyono, et al., (2024) juga 
menegaskan bahwa metode ember bertumpuk ini memiliki keunggulan ekonomis, 
murah dan mudah. Ember tumpuk terkonfirmasi dapat menjadi sarana pengolahan 
sampah dalam skala rumah tangga.  

Metode praktikum bagi peserta pada pelatihan ini dipilih dengan tujuan untuk 
memberikan keterampilan langsung dan pengalaman praktikum. Kombinasi 
pelatihan antara teori dan prakikum terbukti memberikan hasil yang lebih baik. 
Setelah memahami teori maksud dan tujuan, kemudian dilakukan demonstrasi, 
dengan demikian peserta selanjutnya dapat melakukan secara mandiri. 
Sebagaimana hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Aminah, et.al (2025) 
menunjukkan bahwa materi teoritis dapat membuka wawasan dan pengatahun 
peserta kegiatan, dan materi praktikum langsung oleh peserta mampu memberikan 
peningkatan psikomotorik dan pengalaman langsung. Hasil serupa juga dilaporkan 
Aminah, et.al, (2024), peserta yang semula tidak memiliki pengatahuan dan 
keterampilan, setelah mengikuti kegiatan dengan penggabungan metode 
penyuluhan atau materi teori dan dilanjutkan dengan praktikum, mampu 
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meningkatkan pemahaman dan ketrampilan peserta secara signifikan, disamping 
itu juga dapat miningkatkan antusisme peserta, dan minat untuk keberlanjutan 
program secara mandiri. 

Kegiatan pelatihan mendapatan respon yang positif dari semua peserta. 
Semua peserta antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan,  dan beberapa tidak 
ragu untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Peserta semakin  serius  tampak 
pada kegiatan praktikum. Setiap peserta mengambil peran masing-masing, tampak 
semangat dan keinginan untuk melakukan pembuatan pupuk kompos sangat besar, 
dari mulai penyiapan bahan, pengecilan ukuran sampah organik, formulasi bahan, 
pencampuran, homogenisasi hingga proses kahir. Gambaran kegiatan disajikan 
pada Gambar 1 dan 2.  

 

  
 

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan materi teori 
Kegiatan pendampingan dilakukan pada beberapa kelompok yang 

melaksanakan praktek mandiri setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Berdasarkan 
evaluasi dari  observasi dan wawancara terbuka kepada peserta diperoleh hasil 
bahwa semua peserta menyatakan apresiasinya terhadap pelaksanaan kegiatan ini. 
Informasi lain diperoleh bahwa peserta baru pertama kali mengikuti kegiatan 
pelatihan tentang pendayagunaan sampah organik untuk diolah menjadi pupuk 
kompos. Peserta juga menyatakan mendapatkan pengetahuan yang baru dari hasil 
pelatihan ini, peserta tidak ada kesulitan untuk membuat kompos. Indokator 
keberhasilan kegiatan ini adalah peserta telah bisa membuat pupuk kompos secara 
mandiri. Hal ini telah ditunjukkan dari hasil pendampingan bahwa  beberapa 
kelompok yang telah mencoba dan mampu membuat pupuk kompos secara 
mandiri.  

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Praktikum Pembuatan Kompos 
 

Diharapkan peserta yang hadir menjadi kader pembuat kompos di dusun 
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masing-masing, sehingga masyarakat yang mengetahui teknologi sederhana 
pembuatan kompos dan mengaplikasikan di tempat masing-masing. 

 
Keterbatasan 
Keterbatasan kegiatan PkM ini adalah pembuatan pupuk kompos memerlukan 
waktu yang cukup panjang dan belum dapat dilakukan evaluasi terhadap produk 
yang dihasilkan serta aplikasinya untuk meningkatkan produk hasil pertanian yang 
ramah lingkungan. Disamping itu diperlukan kajian potensi produksi pupuk 
kompos di Desa Ringinarum sebagai salah satu sumber pendapatan tambahan bagi 
masyarakat.  
 
Kesimpulan  
Pelaksanaan pelatihan pembuatan pupuk kompos di Desa Ringinarum memberikan 
sangat bermanfaat bagi peserta pelatihan, yaitu petani muda dan petani. Seluruh 
peserta menunjukkan antuasiame yang sangat baik dalam mengikuti kegiatan 
pelatihan baik teori maupun praktikum. Hasil kegiatan PkM diketahui  bahwa 
seluruh peserta mendapat informasi pengetahuan baru tentang pontensi sampah 
organik sebagai bahan pupuk hayati (kompos) ramah lingkungan, bahan-bahan-
bahan yang diperlukan dalam pembuatan kompos serta aplikasi teknologi 
sederhana dalam pembuatan kompos. Seluruh peserta telah mampu untuk dapat 
membuat kompos secara mandiri, dengan teknologi sederha ember bertumpuk.  
Tim pelaksana kegiatan menyarankan untuk keberlanjutan dari pelatihan ini adalah 
evaluasi produk kompos yang dihasilkan, serta implementasi pada pertanian 
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